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SUMMARY

DEBBY SETYA WINAWUNG. Response of Growth and Production of Some
Chilli Pepper Plant Accessions Under 75 Percent Shading Condition (Supervised
ENTIS SUTISNA HALIMI)

This study aims to evaluate and select seed production of Jenio curly chilli, Siostavi
curly chilli, Burung cayenne pepper, Manik cayenne pepper and Rinjani cayenne
pepper that tolerant to 75 percent shade conditions. The research was conducted in
the farmland of Jalan Tamyiz, Timbangan Village, North Indralaya District, Ogan
Ilir Regency (3.20489° S, 104.65982° T) from May to September 2024. This study
used a Randomized Block Design consisting of five accessions and three blocks.
Each accession consisted of 15 plants, each block has 5 plants so there are 75 total
chilli plants. Data analysis with anova (Analysis of Varience), mean value and
standard deviation, descriptively through pictures, graphs, visual photos and direct
observation. The observed parameters include growth and production parameters,
namely plant height, flowering age, harvest age, color of young and ripe fruit,
flower and fruit position, number of fruits per harvest, fruit weight per harvest, total
number of fruits per plant, total fruit weight per plant, fruit length, fruit diameter,
fruit shape and seed production. The results showed that production parameters
such as total fruit, fruit weight and growth parameters such as plant height and fruit
length in Jenio Curly Chilli, Siostavi Curly Chilli, and Manik Cayenne Chilli
varieties were superior varieties under 75 percent shade conditions, accessions that
produce well and are resistant to 75 percent shade conditions are genotypes of Jenio
Curly Chilli, Siostavi Curly Chilli and Manik cayenne pepper, the highest total
seeds produced under 75 percent shade conditions are Manik Rawit Chilli with a
total of 5630 seeds, Jenio Curly Chilli with a total of 1039 seeds, and Siostavi Curly
Rawit Chilli with a total of 808 seeds.
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RINGKASAN

DEBBY SETYA WINAWUNG. Respon Pertumbuhan dan Produksi beberapa
Aksesi Tanaman Cabai pada Kondisi Naungan 75 Persen (Dibimbing oleh ENTIS
SUTISNA HALIMI)

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan menyeleksi produksi benih Cabai
keriting Jenio, Cabai keriting Siostavi, Cabai rawit Burung, Cabai rawit Manik dan
Cabai rawit Rinjani yang toleransi pada kondisi naungan 75 persen. Penelitian
dilaksanakan di lahan pertanian Jalan Tamyiz, Kelurahan Timbangan, Kecamatan
Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir (3,20489° S, 104,65982° T) dari bulan Mei —
September 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang
terdiri dari lima aksesi dan tiga blok. Setiap aksesi terdiri dari 15 tanaman yang
masing-masing blok terdapat 5 tanaman sehingga terdapat 75 total tanaman cabai.
Analisis data menggunakan anova (Analysis of Varience), nilai rata-rata dan standar
devisiasi, secara deskriptif melalui gambar, grafik, foto secara visual dan
pengamatan langsung. Parameter yang diamati meliputi parameter pertumbuhan
dan produksi yaitu tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, warna buah muda
dan matang, posisi bunga dan buah, jumlah buah setiap panen, berat buah setiap
panen, total jumlah buah pertanaman, total berat buah pertanaman, panjang buah,
diameter buah, bentuk buah dan produksi benih. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa parameter produksi seperti total buah, bobot buah dan parameter
pertumbuhan seperti tinggi tanaman dan panjang buah pada varietas Cabai Keriting
Jenio, Cabai Keriting Siostavi, dan Cabai Rawit Manik merupakan varietas yang
unggul pada kondisi naungan 75 persen, aksesi yang berproduksi baik dan tahan
terhadap kondisi naungan 75 persen adalah genotipe Cabai Keriting Jenio, Cabai
Keriting Siostavi dan Cabai Rawit Manik, total benih tertinggi yang dihasilkan pada
kondisi naungan 75 persen yaitu Cabai Rawit Manik dengan total benih 5630, Cabai
Keriting Jenio dengan total benih 1039, dan Cabai Rawit Keriting Siostavi dengan
total benih 808.

Kata Kunci : Cabai, Keriting, Rawit, Naungan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman cabai (Capsicum annum L) termasuk dalam keluarga Solanaceae atau
suku terung-terungan, yang berasal dari wilayah tropis dan subtropis. Tanaman ini
memiliki nilai ekonomi yang tinggi berkat potensi penggunaannya yang luas. Saat
ini, terdapat sekitar 20 spesies cabai, namun yang paling umum dibudidayakan
adalah cabai rawit (Capsicum frutescens L.), cabai besar (Capsicum annuum), dan
paprika (Capsicum longum L.). Seiring waktu, produksi dan permintaan cabai terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya, seiring bertambahnya jumlah penduduk
serta berkembangnya industri yang memanfaatkan cabai sebagai bahan baku
(Hutapea et al., 2021). Menurut Sabarella et al. (2024), kebutuhan cabai pada tahun
2024 diperkirakan mencapai rata-rata 985,2 ton, sehingga diperlukan upaya
berkelanjutan dalam meningkatkan produksi guna memenuhi kebutuhan pangan
masyarakat.

Proses kegiatan budidaya cabai di Indonesia, petani dihadapkan pada berbagai
permasalahan yang meliputi rendahnya mutu benih, penerapan teknik budidaya
yang kurang optimal, serangan organisme pengganggu tanaman (OPT),
penggunaan varietas yang tidak bersertifikat serta kurang unggul, dan
ketidakstabilan kondisi iklim yang terjadi dalam beberapa waktu terakhir (Heri,
2022). Peningkatan suhu udara dan intensitas cahaya yang tinggi pada musim
kemarau diketahui memberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan vegetatif
maupun produktivitas tanaman cabai (Ulinnuha et al., 2022). Intensitas cahaya
merupakan salah satu faktor lingkungan yang berperan penting dalam menunjang
proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tanaman cabai membutuhkan
penyinaran matahari minimal selama 8 jam per hari dan meskipun memerlukan
cahaya penuh sepanjang hari, tanaman ini cukup sensitif terhadap paparan sinar
matahari yang berlebihan. Kondisi kekurangan cahaya dapat menyebabkan
tanaman mengalami pertumbuhan yang lemah, berwarna pucat, serta menunjukkan
gejala etiolasi berupa pemanjangan batang yang tidak normal (Datau et al., 2015).

Pengaturan intensitas cahaya menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan, salah
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satunya melalui penerapan sistem naungan yang sesuai dengan kebutuhan dan
siklus pertumbuhan tanaman (Lingitubun et al., 2019).

Pembuatan naungan dapat dilakukan dengan menggunakan paranet dengan
tingkat kerapatan yang diinginkan (Khusni et al., 2018). Paranet yang digunakan
pada penelitian ini adalah paranet dengan tingkat kerapatan 75 persen. Penerapan
kombinasi antara penggunaan naungan dan tingkat kerapatan naungan terbukti
memberikan pengaruh terhadap perubahan kondisi lingkungan mikro di sekitar
tanaman yang dibudidayakan. Naungan berperan penting dalam mengatur
intensitas cahaya guna memastikan tanaman memperoleh pencahayaan yang
optimal, serta membantu menjaga sirkulasi udara dan kelembapan lingkungan
tumbuh (Andini dan  Yuliani, 2021). Naungan pada tanaman cabai dapat
memengaruhi perkembangan organ tanaman, seperti akar, batang, daun, bunga, dan
biji, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas tanaman
cabai. (Ali dan Giatri Cahyaningrum, 2022). Setiap tanaman yang dibudidayakan
dengan naungan mempunyai respon yang berbeda -beda, ada yang hasilnya bagus
dan ada juga yang hasilnya kurang bagus (Alhidayah dan Aritonga, 2024). Seiring
berjalannya waktu, alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan non-pertanian
semakin meningkat, sehingga lahan di bawah tegakan tanaman perkebunan maupun
kehutanan menjadi alternatif potensial yang dapat dimanfaatkan sebagai solusi
terhadap penurunan ketersediaan lahan pertanian di Indonesia. Dalam upaya
optimalisasi lahan tersebut, pemilihan varietas tanaman yang adaptif terhadap
kondisi cekaman naungan serta mampu tumbuh, berkembang, dan menghasilkan
produksi tinggi menjadi faktor yang sangat penting untuk mendukung keberhasilan
budidaya. (Nurhayati dan Purnamaningsih, 2019). Kondisi naungan 75 persen yang
diuji dapat dihasilkan benih cabai yang dapat dibudidayakan dan dimanfaatkan
sebagai tumpang sari untuk memanfaatkan lahan perkebunan tanaman tahunan
dengan semaksimal mungkin. Sistem budidaya tumpang sari ini dapat
meningkatkan  produktivitas tanah, mengurangin resiko gagal panen,
mengoptimalkan pemakaian lahan, serta dapat meningkatkan dan memberikan

pendapatan terus menerus (Abdullah et al.,2023).
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Keberhasilan peningkatan produksi pada sistem tumpangsari serta
peningkatan pendapatan usaha tani dipengaruhi oleh ketersediaan benih berkualitas
dari varietas unggul serta kondisi lingkungan tempat budidaya (Ramayana et al.,
2024). Evaluasi tanaman merupakan salah satu langkah penting untuk memperoleh
varietas tanaman unggul yang dapat digunakan (Irmansyah et al.,2023). Untuk
memperoleh varietas tanaman yang unggul perlunya melakukan seleksi. Sebuah
genotipe memiliki beberapa karakter, yang masing-masing karakter bervariasi
nilainya. Cabai memiliki karakteristik yang mudah rusak sehingga sulit
mempertahankan kesegaran cabai merah (Parera et al., 2021). Evaluasi dan seleksi
pada tanaman cabai berbagai varietas di dalam naungan 75 persen perlu dilakukan

untuk memilih individu yang menghasilkan karakter target seleksi yang diharapkan.

1.2. Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini :

1. Mengetahui pertumbuhan dan produksi pada masing-masing aksesi tanaman
cabai dengan kondisi naungan 75 %.

2. Mengetahui tanaman aksesi cabai secara umum yang toleransi terhadap
naungan 75 %.

3. Mengidentifikasi tanaman induk pada masing-masing aksesi yang toleran

terhadap naungan 75 % dan memproduksi benih untuk penelitian selanjutnya.

1.3. Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini diduga bahwa toleransi tanaman cabai

terhadap naungan 75 % bervariasi tergantung varietasnya.
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